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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan suatu metode bertukar informasi agar antar sesama dapat mengetahui apa yang ingin di

informasikan, komunikasi ini juga bagian penting dari tatanan kehidupan dimana manusia membutuhkan komunikasi agar

keberlangsungan proses perjalanan hidup berjalan dengan lancar

Gen z merupakan generasi yang sulit berjauhan dengan media sosial, karena rata-rata mereka lahir pada era perkembangan

digitalisasi serta modernisasi yang berkembang dengan cepat.

Dalam berpolitik gen z tertarik dengan pembahasan isu-isu kebebasan, kesetaraan, lingkungan, bahkan hal-hal baru yang

dapat menjadi isu terkini atau yang kita ketahui dengan isu viral.

Dalam bermedia sosial khususnya di platform instagram gen z dengan bebasnya memberikan komentar-komentar pada

sebuah postingan tanpa harus melihat atau mempertimbangkan dari komentar yang dituliskan dan diuploud di kolom

komentar tersebut, tanpa disadari oleh gen z dalam komenter yang diberikan terdapat kode, tanda, serta bahasa-bahasa yang

dapat menjalaskan bahwa komentar tersebut menciri khaskan komentar yang berasal dari gen z. Hal ini berkaitan dengan

semiotika yang mana pada dasarnya gen z menggunakan suatu tanda yang menciri khaskan gaya mereka berkomunikasi,

bahkan hingga kita dapat mengetahui perasaan gen pada sesuatu isu yang dibahas berdasarkan tanda yang diberikan dalam

suatu komentar yang ditinggalkan.

Maka dengan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengangkat judul “Kritik Etis Gaya Bahasa Gen Z Pada Poster

Tegar Ganjar Deklarasi Jadi Oposisi diAkun Instagram @pinterpolitik”



Matode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pembahasan pada media sosial Instagram dengan menganalisa

etika komunkasi dari komentar sebuah postingan poster pada akun instagram@pinterpolitik dengan

pendekatan kualitatif sebagai pengembangan dari penelitian ini, tujuan metode kualitatif ini menjadi sebuah

analisa pada etika gen z dalam memberikan komentar pada postingan instagram@pinterpolitik. Penelitian ini

juga bersifat deskriptif dikarenakan lebih kepada analisa komentar yang merujuk pada etika komunikasi

gen z. Teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori tindakan komunikatif oleh Jurgen Hubermas

(1981), sedangkan Objek dari penelitian ini yaitu komentar sarkas gen z pada poster tagar ganjar deklarasi

jadi oposisi di akun instagram @pintarpolitik. Penulis juga melakukan wawancara secara singkat kepada

lima orang secara acak, untuk memperkuat argumentasi terhadap komentar-komentar yang menggunakan

kalimat atau kata-kata sarkas dan melanggar etika kesopanan dan dapat menyinggung perasaan orang lain.

Dalam penulisan artikel ilmiah ini penulis memberikan informasi berbentuk teks, gambar, statistik, serta table

untuk memperjelas pembahasan dari hasil penelitian penulis. Penelitian ini juga menyajikan data-data

skunder sebagai literatur atau tambahan informasi dari tahun 2019-2024, hal ini bertujuan agar penulis

menyajikan kebaharuan informasi dan data terkait sesuai dengan judul yang penulis teliti.



LANDASAN TEORI

Kritik yaitu sebuah tanggapan atau analisa seseorang atau lebih pada suatu hal

yang menarik untuk diberikan tanggapan atau analisa, menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia kritik adalah kecaman atau tanggapan, terkadang disertai

uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap suatu hasil karya, pendapat, dan

sebagainya.

Jurgen Hubermas (1981)
Teori tindakan komunikatif

Etika merupakan bagian atau cabang dari filsafat yang mana perwujudannya

dari kritis moralitas tindakan manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia etika yaitu ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan

tentang hak dan kewajiban moral.

Etika dan etis satu bagian yang sama, etika dengan penyajian ilmu-ilmu atau

studi dengan teori-teori, sedangkan etis berbicara tentang penerapan dari ilmu-

ilmu etika.

Teori ini fokus pada pentingnya komunikasi bebas dan terbuka di masyrakat,

dan Jurgen melihat jika terdapat tindakan komunikatif dalam proses

komunikasi harus memiliki rasionalitas komunikatif dan kejelasan informasi

atau argumentasi yang logis agar suatu informasi yang disampaikan dapat

diterima oleh semua pihak. Hubermas juga menekankan bahwa komunikasi

yang efektif yaitu bersifat rasional dan saling pengertian yang mana nilai

kesantunan dan penghormatan terhadap orang lain menjadi sebuah kefektifan

dalam proses komunikasi.



LANDASAN TEORI

Perlu kita ketahui Gen z merupakan generasi yang lahir pada zaman melek

teknologi, modernisasi, dan digitalisasi semakin berkembang.

Putri Yolanda. H.,. & Halim (2020) dengan fokus penelitian yaitu partisiapasi

politik pada gen z, hasilnya menerangkan bahwa gen z lebih banyak

melakukan pasrtisipasi politik instrumental dan informatik dibandingkan

politik strategis.

Berbicara tentang bahasa, bahasa yaitu suatu alat dalam komunikasi baik itu

komunikasi secara verbal maupun komunikasi non verbal. Dalam kebahasaan

terdapat ilmu atau metode yang mempelajari tentang tata bahasa yaitu

semiotika.

Kritik Etis merupakan suatu pendekatan pada kritik yang

mengedepankan nilai-nilai etika didalam proses mengkritik,

dalam hal ini mendorong kritik menjadi alat dari proses

pengevaluasian serta perbaikan dan saling menghormati antar

individu atau kelompok. Kritik etis dalam komunikasi sangat

diperlukan untuk menjaga kestabilisasian komunikasi agar

terjadi komunikasi yang baik antara komunikator dan penerima

informasi dimana peran etis atau prilaku yang mengedepankan

etika sebagai pedoman dalam melakukan komunikasi tersebut.

Hal ini berkaitan dengan bagaimana seharusnya peran etika

komunikasi digunakan dengan baik



Media sosial dikalangan gen z sangakat erat hubunganya karena

pada dasarnya generasi yang hidup pada era modernisasi atau yang

kita ketahui seluruh alat komunikasi berkembang menjadi sebuah

teknologi-teknologi yang dimanfaatkan atas kebutuhuan gen z.

Dalam berkomunikasi pastinya

akan terjadi komunikasi dua arah

atau lebih yang mana seorang

komunikator akan memberikan

suatu informasi kepada lawan

bicaranya dengan berbagai metode

agar pesan atau informasi dapat

tersampaikan dengan baik

Hasil & Pembahasan
Keterlibatan Semiotika pada Komunikasi Digital Gen Z

Komunikasi digital tidak lepas dari

semiotika, yang mana terdapat

tanda-tanda yang merupakan

bagian dari semiotika, tanda

tersebut memiliki arti yang hanya

bisa dimengerti oleh komunikator

dan yang akan diberikan

informasi. Semiotik dalam berasal

dari bahasa Yunani yaitu ”seme” ,

terdapat juga semeiotikos yang

memiliki arti penaafsiran tanda,

maka dari itu semiotika dapat kita

artikan dengan sebuah ilmu yang

menganalisis sebuah tanda

sehingga tanda tersebut berfungsi

sesuai kebutuhannya.



.Gen z memiliki gaya dalam berkomunikasi yang santai, cepat,

singkatan, akronim, emotikon, serta tambahan kata asing. Gen Z

merupakan generasi yang muncul setelah generasi milenial, gen z

lahir pada kisaran tahun 1997-2012, generasi ini sangat dekat

sekali dengan kemajuan teknologi, tidak ada hari tanpa gadget.

Bahasa merupakan media dalam berkomunikasi yang

digunakan oleh manusia agar proses komunikasi atau

harapan yang ingin dikomunikasikan dapat tersampaikan

secara baik dan jelas dengan tujuan yang diingingkan

dapat tercapai.

Hasil & Pembahasan

Gaya Bahasa Gen Z pada Media Sosial Instagram

Dari beberapa penelitian yang dikumpulkan menyatakan bahwa gen z ini 30% menghabiskan waktu 6

jam sehari dalam menggunakan handphone atau gadget dengan fokus dipergunakan untuk bermain

media sosial, bahkan terdapat survai yang mengatakan bahwa gen z di Indonesia menggunakan

handphone atau gedgetnya 8,5 jam sehari. Menjadi genarasi yang dikenal tidak dapat berjauhan

dengan media sosial dan teknologi, gen z juga memiliki karakter dan ciri khas dalam berbahasa.



Hasil & Pembahasan

Gaya Bahasa Gen Z pada Media Sosial Instagram

Penggunaan singkatan atau Akronim : Pada pengaplikasiannya gen z dalam

berbahasa sering menggunakan singkatan atau akronim dalam mengungkapkan

sesuatu khususnya dalam media sosial gen z lebih tertarik dengan menyingkat kata

demi kata hal ini dimaksudkan agar lebih cepat dan simple dalam menyampaikan

informasi yang ingin disampaikan oleh gen z kepada lawan komunikasinya.

Penggunaan Emotikon atau Stiker : Dalam berkomunikasi gen z sering

menggunakan emoji atau stiker dalam berkomunikasi via online, emoji atau stiker ini

merupakan suatu bentuk atau tanda yang ekspresi perasaan atau reaksi oleh pengirim

pesan kepada penerima pesan.

Gaya Bahasa Informal : Menjadi kebiasan sebagian gen z yang mana selalu

menggunakan bahasa informal dalam berkomunikasi baik itu secara langsung maupun

via tulisan di kolom pesan ataupun komentar.

Penggunaan Kata-Kata Asing : Gen z sering sekali memberikan pesan atau

uangkapan dengan bahasa asing, atau yang lebih sering mencampur bahasa Indonesia

dengan bahasa Ingris.

Kreativitas dalam Berkomunikasi: Gen z selalu menciptakan frasa-frasa baru serta

memodifikasi dan mengabungkan kata-kata yang unik.

Kesadaran tentang Visual : Gen Z yang tumbuh dengan perkembangan digitalisasi

yang banyak berkomunikasi dengan visual bahkan menggunakan gambar-gambar,

meme dalam kominikasi generasi tersebut.

Penggunaan Bahasa Satir dan Sarkas : Biasanya ini digunakan oleh gen z dalam 

mengkritik sesuatu dengan memilih kejujuran atau dengan pengibaratan dan hanya 

digunakan pada media sosial.





We Are Social tentang report sosial media tahun 2023 menempatkan negara Indonesia menggunakan media sosial Instagram pada urutan

ke empat sejumlah 68,0%,

website resmi upgraid.id  di Indonesia februari 2024 demografis umur pengguna media sosial ini rata-rata pada usia 24 hingga 34 tahun 

sejumlah 35.400.000 akun yang dapat kita takar bahwa di usia ini merupakan bagian dari gen z, ditemukan juga informasi bahwa rata-

rata pengguna instagram yaitu dari gender wanita, 



Kesimpulan

Penulis menemukan hasil bahwa Gen z memiliki keunikan

tersendiri dalam gaya berkomentar di sosial media

instgaram dengan menggunakan bahasa-bahasa sehari-hari

mereka dan bahkan terdapat tanda-tanda komunikasi hanya

Gen z yang paham arti dari sebuah tanda yang ditinggal

pada kolom komentar di instagram tersebut

Ditemukan fakta bahwa gen z juga sering berkomentar pada

postingan-postingan politik dengan membahas dan

mengaitkan isu-isu yang telah diperbincangkan dalam

media sosial.

Kebebasan dalam menyampaikan pesan bagi generasi z ini menjadikan

pembelajaran bagi kita semua generasi tanpa membeda-bedakan, harus

mengedepankan etika dalam berkomunikasi penting bagi kita juga untuk

menelaah komentar-komentar yang kita publish agar tidak menyinggung

orang lain sehingga tatanan komunikasi ini berjalan dengan lancer dan damai.

Pada poster ini penulis mengevaluasi bagaimana komunikasi berperan dalam

media sosial khsusnya pada penggunaan bahasa sarkas yang dikemas dengan

humor gelap, hal ini dapat kita lihat masih banyak gen z yang menggunakan

sarkasme dan humor gelap sebagai metode mereka menyampaikan pesan,

namun mereka tidak memikirkan dampak apa yang akan terjadi setelah

mereka berkomentar, banyak sekarang dari gen z yang berkomentar miring

menggunakan bahasa-bahasa sarkas atau sindiran tanpa mempertimbangkan

dampaknya, akhirnya mereka menerima hukuman terhadap komentar tersebut.

Seharusnya kita menjadikan media sosial itu menjadi media komunikasi yang

baik, kita dapat mengkritik tapi harus menggunakan etika dan nilai-nilai etis

dalam melakukanya sehingga komunikasi berjalan dengan baik tanpa ada

ketersinggungan yang berlebihan.

Penulis masih menemukan terdapat gaya bahasa atau tanda yang digunakan oleh gen z sangat

bebas tanpa ada pertimbangan dalam memberikan kata-kata dalam kolom komentar pada

postingan di akun @pinterpolitik, diperlukan adanya filterlisasi dari komentar-komentar

tersebut agar dapat menjadikan gaya bahasa gen z ini menjadi tertata dan dapat dijadikan

sebuah proses komunikasi yang baik antar sesama generasi maupun antar beda generasi
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